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Abstract ‘This study aims to: 1) describe the level of self-concept in
students of Guidance and Counseling Study Program class of 2020, Sanata
Dharma University Yogyakarta; 2) describe the level of interpersonal
communication anxiety in students of Guidance and Counseling Study
Program class of 2020, Sanata Dharma University Yogyakarta; 3) analyze
how much the relationship between self-concept and interpersonal
communication anxiety in students of Guidance and Counseling Study
Program class of 2020, Sanata Dharma University Yogyakarta.The type of
research is quantitative correlation. The research subjects were students of
the Guidance and Counseling Study Program class of 2020, Sanata
Dharma University Yogyakarta, totaling 115 students. This study used
purposive sampling technique. Data collection uses a self-concept scale
and an interpersonal communication anxiety scale.The results showed
that: 1) 6 students (9.4%) had a very high level of self-concept, 28
students (43.8%) had a high level of self-concept, and 30 students (46.9%)
had a moderate level of self-concept; 2) 1 student (1.6%) had a very high
level of interpersonal communication anxiety, 16 students (25%) had a
high level of interpersonal communication anxiety, 44 students (68.8%)
had a moderate level of interpersonal communication anxiety, and 3
students (4.7%) had a low level of interpersonal communication anxiety;
3) There is a significant positive relationship between self-concept and
interpersonal communication anxiety with the results of the Spearman's
rho analysis test, namely rxy = 0.579 with a significance of p = 0.000 (p <
0.05, so the level is significant). The results of this study are not in line
with the hypothesis built so that it is discussed in the limitations of the
study.
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PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial
yang saling memiliki keterkaitan dan saling
membutuhkan satu sama lainnya. Terlebih
dalam hal membangun komunikasi antara
satu dengan yang lainnya (komunikasi
interpersonal) sehingga setiap manusia
memerlukan kemampuan-kemampuan
khusus untuk mampu menjalin suatu
komunikasi yang baik. Manusia sebagai
makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa
bantuan dari orang lain sehingga tidak lepas
dari suatu komunikasi atau interaksi satu
sama lain secara interpersonal yang dapat
meningkatkan dirinya untuk semakin
mengenali lingkungan sekitar khususnya
mahasiswa (Mutia & Ridha, 2019).

Mahasiswa pada zaman modern ini
semakin dituntut untuk menjadi pembelajar
yang mampu menjalin komunikasi maupun
interaksi yang baik di lingkungan belajar
tersebut. Misalnya mahasiswa menyiapkan
bahan materi untuk perkuliahan dan
menyajikan presentasi di depan Kelas,
melakukan tanya jawab bersama dosen
pengampu mata kuliah, berdiskusi bersama
teman-teman terkait materi perkuliahan,
menyusun program-program pembelajaran,
dan lain sebagainya. Mahasiswa yang
memiliki konsep diri positif akan lebih
mudah dalam membangun kepercayaan diri
dan memiliki keyakinan kuat untuk
mengembangkan potensi diri baik di bidang
akademik. Mahasiswa tersebut juga dapat
semakin menjalin komunikasi dengan orang
lain tanpa rasa cemas sehingga proses
pembelajaran di perkuliahan berjalan
lancar (Ellingsen, 2013).

Menurut Leonard’s (Mukholil, 2018)
kecemasaan merupakan suatu situasi yang
dialami oleh mahasiswa yang diartikan
sebagai perasaan tegang yang berlebihan
ketika menjalani proses pembelajaran
sehingga dapat membuat mahasiswa
kehilangan cara beradaptasi dengan
lingkungan. Kecemasan juga salah satu
faktor penghambat komunikasi dan menjadi
kekhawatiran terhadap masa depan yang
akan datang. Menurut Jalaludin (2005)
konsep diri adalah faktor penting yang
mempengaruhi individu dalam menjalin
komunikasi interpersonal, karena setiap
individu bertingkah laku sesuai dengan
konsep diri pada individu tersebut sehingga

konsep diri akan mampu melatih setiap
individu untuk berproses dalam pemecahan
masalah.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis  penelitian yang peneliti
gunakan yakni penelitian kuantitatif
korelasional. Dalam penelitian ini peneliti
ingin mendeskripsikan tingkat konsep diri,
mendeskripsikan tingkat kecemasan
komunikasi interpersonal, dan peneliti ingin
menganalisis seberapa besar hubungan
konsep diri dan kecemasan komunikasi
interpersonal mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling angkatan 2020
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di Program
Studi Bimbingan dan Konseling angkatan
2020 Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
dengan mendatangi kelas-kelas yang
menjadi subjek penelitian serta
menyebarkan angket atau google form.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 - 20
Mei 2023 dan untuk pengumpulan serta
pengolahan data dilaksanakan pada tanggal
24 - 27 Mei 2023.

Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian adalah
mahasiswa Program Studi Bimbingan dan
Konseling Angkatan 2020 di Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta yang berjumlah
sebanyak 115 mahasiswa. Teknik penelitian
yang digunakan peneliti adalah purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik
dalam mengumpulkan sampel penelitian
dengan menentukan kriteria tertentu pada
sampel yang akan diteliti oleh peneliti
(Sugiyono, 2017). Penelitian ini memiliki
kriteria yakni mahasiswa yang berkuliah di
Program Studi Bimbingan dan Konseling
angkatan 2020 Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta.

Menurut Rakhmat (2018) dampak-
dampak dari kecemasan dalam menjalin
komunikasi interpersonal yakni individu
yang tidak pandai menjalin interaksi atau
komunikasi dengan orang lain biasanya akan
menghindar, merasa cemas bila orang lain
atau lawan bicaranya akan mencela individu
tersebut, dan ketika sedang melakukan
pembicaraan secara bersama-sama atau
dalam kelompok individu tersebut akan
memilih untuk tidak banyak bicara.
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Berdasarkan hasil wawancara pada
tanggal 16 maret 2023 dengan responden,
konsep diri merupakan suatu hal yang
penting. Hasil wawancara yang
didadapatkan dari Narasumber VN yaitu
konsep diri berpengaruh pada kecemasan
komunikasi interpersonal pada mahasiswa
karena mahasiswa yang memiliki konsep
diri yang baik akan semakin mudah dalam
membangun  kepercayaan  diri, cara
berpikir, dan cara berbicara saat menjalin i
komunikasi dengan orang lain. Narasumber > . :

GG menyatakan bahwa mahasiswa yang ANCAT o CEIANG RENBAH
memiliki konsep diri yang baik maka rasa TINGGI
percaya diri dan mahasiswa lebih mudah interval
dalam mengontrol diri. Narasumber EL

menyatakan bahwa jika individu sudah Gambar 1.1 Diagram Kategorisasi Konsep
memahami konsep diri tersebut maka Diri

individu tersebut sudah mengerti dan
mampu mengenali diri individu tersebut.
Narasumber SW  menyatakan  jika
mahasiswa tersebut tidak mampu mengenal

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

9,40% 43,80% 46,90%

o

Frekuensi Persentase

Berdasarkan gambar 1.1 di atas,
konsep diri yang dimiliki oleh mahasiswa
Program Studi Bimbingan dan Konseling

identitas diri maka akan mempengaruhi diri
terhadap banyak hal terutama kecemasan
komunikasi interpersonal.

Narasumber VN, GG, EL, dan SW
menyatakan bahwa tingkat kecemasan
komunikasi interpersonal di kelas B
tergolong tidak tinggi, karena pada saat
melakukan presentasi kebanyakan dari
teman-teman ikut berpartisipasi dengan
aktif dalam memberikan pertanyaan
maupun memberikan opini. Namun, tidak
semua mata kuliah hanya pada mata kuliah
tertentu. Hal tersebut membuat peneliti
tertarik ingin melakukan penelitian terkait
hubungan konsep diri dan kecemasan
komunikasi interpersonal pada mahasiswa
Program Studi Bimbingan dan Konseling
angkatan 2020 Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah kuesioner (angket).

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data penelitian ini
adalah analisis deskriptif dan korelasi.

angkatan 2020 Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta yakni 9,4% atau 6 responden
menunjukkan tingkatan konsep diri dengan
kategorisasi sangat tinggi, 43,8% atau 28
responden dengan kategorisasi tinggi, dan
selanjutnya 46,9% atau 30 responden
dengan kategori pada tingkat sedang.

100%
99% 1,60% 25% 68,8000 4,70%

98%
o 32 H .
92-112 78-91 64-77 48-63

Sangat Tinggi Sedang Rendah
Tinggi

m Frekuensi Persentase

Berdasarkan Gambar 1.2 di atas,
tingkat kategorisasi kecemasan komunikasi
interpersonal pada mahasiswa Program
Studi Bimbingan dan Konseling angkatan
2020 yakni 1,6% atau 1 responden
menunjukkan tingkat kecemasan komunikasi
interpersonal berada pada tingkat yang
sangat tinggi, 25% atau 16 responden
menunjukkan tingkat kecemasan komunikasi
interpersonal berada pada tingkat yang
tinggi, 688% atau 44 responden
menunjukkan tingkat kecemasan komunikasi
interpersonal berada pada tingkat yang
sedang, dan selanjutnya 4,7% atau 3
responden  menunjukkan bahwa tingkat
kecemasan komunikasi interpersonal berada
pada tingkat yang rendah.
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Berdasarkan  hasil uji analisis
spearman’s rho di atas, menunjukkan
bahwa angka rxy= 0,579 dengan
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05 maka
tarafnya signifikan) yang berarti terdapat
hubungan ke arah positif dan signifikan
antara konsep diri dan Kkecemasan
komunikasi interpersonal pada
mahasiswa Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta. Hal tersebut tidak sesuai
dengan hipotesis yang dibangun sehingga
dibahas dalam keterbatasan penelitian.

Pembahasan Penelitian

Sebagian besar mahasiswa Program
Studi Bimbingan dan Konseling angkatan
2020 Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta memiliki konsep diri ke arah
yang positif karena terlihat pula dari
tingkatannya yang rata-rata berada pada
kategori tinggi, memiliki sikap dan tingkah
laku yang benar dan baik terkait interaksi
dengan diri sendiri, orang lain, serta
lingkungan di sekitarnya serta mampu
mengendalikan emosi dalam dirinya. Hal-
hal tersebut tidak lepas dari faktor-faktor
yang melekat pada diri setiap individu dan
setiap faktor tersebut memiliki peran
penting masing-masing dalam membentuk
konsep diri tersebut.

Sebagian besar mahasiswa Program
Studi Bimbingan dan Konseling angkatan
2020 Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta memiliki kecemasan
komunikasi interpesonal yang cukup baik
karena mereka berada pada kategori yang
sedang atau tidak terlalu tinggi maupun
tidak terlalu rendah. Demikian pula, hal-hal
tersebut juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
kecemasan komunikasi interpersonal dan
setiap mahasiswa tentunya memiliki faktor-
faktor tersendiri dalam mempengaruhi
kecemasan  komunikasi  interpersonal
tersebut.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dapat disimpulkan bahwa terdapat
korelasi positif dan signifikan. Namun, hasil
penelitian tersebut tidak sejalan dengan
hipotesis yang dibangun yakni hasil analisis
yang memiliki hubungan negatif antara
konsep diri dengan kecemasan komunikasi
interpersonal. Perbedaan ini disebabkan
oleh data hasil responden yang dapat

Kecemasan
. Konse Komunikasi
Variabel Diri ()8 Interpersonal
(Y)
Konsep Diri | Correlation | 1.000 579"
X) Coefficient
Signifikansi . .000
Kecemasan | Correlation | .579™ 1.000
Komunikasi | Coefficient
Interpersonal | Signifikansi .000
(V)

mempengaruhi analisis uji korelasi pada
penelitian tersebut (Gaspersz, 2022).
Menurut Devito (2013) dapat dipengaruhi
juga oleh faktor-faktor =~ kecemasan
komunikasi interpersonal yakni kepercayaan
diri, kebersatuan, manajemen interaksi, daya
ekspresi, dan orientasi kepada orang lain.

Salah satu penyebab lainnya adalah
kontribusi konsep diri sebesar 4,8%
terhadap kecemasan komunikasi

interpersonal dan 95,2% dipengaruhi faktor
lainnya (Irawan, 2017).

Kesimpulan
1) Konsep diri mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling angkatan
2020 Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta berada pada Kkategori
sedang dengan persentase sebesar
46,9%.
2) Kecemasan komunikasi interpersonal
mahasiswa Program Studi Bimbingan
dan  Konseling angkatan 2020
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
berada pada kategori sedang dengan
persentase sebesar 68,8%.
3) Konsep diri memiliki hubungan ke
arah positif dan signifikan terhadap
kecemasan komunikasi. Hal tersebut
berarti bahwa semakin tinggi konsep
diri pada mahasiswa maka akan
semakin tinggi kecemasan komunikasi
interpersonal dan semakin rendah
konsep diri pada mahasiswa maka
semakin rendah kecemasan
komunikasi interpersonal tersebut.
Ucapan Terima Kasih

Peneliti mengucapkan terima kasih
kepada  mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling angkatan 2020
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta yang
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